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ABSTRAK 
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Bulutangkis Surabaya. Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses komunikasi 
kelompok Komunitas Pecinta Bulutangkis Surabaya. 

Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: proses 
komunikasi kelompok  komunitas  pecinta bulutangkis Surabaya. Untuk 
mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, dalam 
penelitian ini digunakan metode pendekatan kualitatif dengan tipe atau jenis riset 
deskriptif. Adapun teknik analisis data yang dilakukan, melalui beberapa tahap 
yaitu reduksi data, pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Peneliti menganalisis arus pesan, hubungan, media komunikasi dalam 
komunitas. Dengan pendekatan sistem, bagian-bagian sistem organisasi yang 
patut untuk dipelajari adalah individu dan kepribadian setiap orang dalam 
organisasi, organisasi formal/pola pekerjaan yang saling berhubungan, pola 
interaksional informal diantara individu-individu, status dan pola peranan yang 
menghasilkan pengharapan, dan keadaan fisik dimana pekerjaan dilakukan. 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Komunitas Pecinta Bulutangkis 

Surabaya merupakan kelompok besar yang terbagi-bagi dengan sub kelompok. 
Mereka melakukan masukan komunikasi yang baik, melakukan interaksi sosial, 
serta menaruh harapan bersama dalam kelompok tersebut. Hubungan yang 
dialami oleh Komunitas Pecinta Bulutangkis Surabaya cukup baik, cukup dekat 
,hubungan terjalin bersinergi, harmonis, saling menolong satu sama lainnya. 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa, meskipun Komunitas Pecinta 
Bulutangkis kelompok ini komunitas besar namun komunikasi masih berjalan 
dengan cukup baik dalam proses komunikasi kelompoknya. 

Saran untuk Komunitas Pecinta Bulutangkis agar kelompok ini harus lebih 
bisa mempromosikan komunitasnya dan lebih menata kembali struktur 
organisasinya. 


